
BAB I I I  

KAIDAH-KAIDAH PEMBALIKAN KATA 

Sebagai alat komunikasi , sudah semestinya apabila sua-

. tu bahasa terdiri dari sistem lambang-lambang yang disusun 

menurut kode-kode tertentu , berdasarkan pada kesepakatan 

masyarakat tutur yang memilikinya . Berkaitan dengan hal di 

atas , H. Douglas Brown, seperti yang dikutip oleh Tarigan , 

mengemukakan. bahwa prinsip-prinsip tentang bahasa manusia 

adalah sebagai berikut ini .  

- Bahasa manusia adalah seperangkat lambang-laIQbang mana

suka . 

- Bahasa adalah lambang-lambang , atau simbol-simbol yang 

mengandung makna konvensional .  

- Bahasa berada dalam suatu masyarakat bahasa ( a speech 

community) , atau masyarakat budaya. 

- Bahasa dipergunakan sebagai alat komunikasi atau sarana 

bagi pergaulan sesama manusia (!l!arigan, 1.989:4). 

Prinsip-prinsip di atas rupanya juga bisa diterapkan 

terhadap bahasa rekaan , seperti Bahasa Walikan yang terda

pat di Desa Kalianyar ini . Bahasa Walikan yang ada di Desa 

Kalianyar juga terdiri dari lambang· , s imbol , serta · kode

kode tertentu , berdasarkan kesepakatan masyarakat tutur, 

yaitu para kawula muda yang mempergunaka.nilya sebagai sara-
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na komunikasi di wilayah tersebut .  

Sebagaimana bahasa-bahasa kode yang lain , Bahasa Wali

kan yang terdapat di Desa Kalianyar juga mempunyai si stem 

tertentu yang men jadikannya sebagai suatu si stem u jaran di 

kalangan kawula muda yang mempunyai. ciri khusus . Seorang 

yang pernah melakukan penelitian terhadap Bahasa Prokem di 

Jakarta ,  Henri Chambert-Loir , pernah berpendapat , bahwa 

salah satu bentuk dari Bahasa Prokem adalah Bahasa balik 

(Bahasa Walikan ) , alias segala macam metatesis atau penu

karan huruf atau suku kata (Rahardja dan Ohambert--Loir, 

1990 : 1 3) .  
Secara umum , c iri-ciri yang terdapat dalam Bahasa Wa

likan sendiri , dapat dijabarkan sebagai berikut : 

yang dipro ses (dibalik) ,  meliput i semua kata dalam per

cakapan , termasuk juga nama orang, 

- unsur kata yang dibalik terbatas pada dua suku kata yang 

paling utama , 

- bila kata yang dibalik berakhir dengan fonem vokal , maka 

akan diberi tambahan fonem /t/ pada akhir kata pembalik

annya , dan apabila berakhir dengan fonem konsonan , maka 

konsonan itu juga yang men jadi fonem akhir , 

pada pro ses pembalikan kata-kata tertentu , terjadi perti

bahan , penambahan , bahkan penghilangan fonem , 

- aturan- aturan yang ada tidak bersifat kaku , dan biasanya 

ada toleransi kesalahan dalam percakapan . 
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3 . 1 .  Kata Yang Berpola KV atau XKV 

Pola kata yang dimaksudkan oleh penulis adalah , apabi

la suatu kata terdiri dari unsur-unsur : konsonan dan vo

kal , atau konsonan , konsonan , dan vokal . Misalnya pada be

berapa contoh kata berikut : to ' dong ' , sri ' nama panggil� 

an • ,  su •nama panggilan • ,  t i  ' nama panggilan ' ,  dan lain

lain . Pola kata seperti di atas , proses pembalikannya da-

pat digambarkan dengan rumus : KV ____ _. XeqVt , a tau 

gambaran , berikut ini akan diberikan beberapa contoh pro

ses pembalikan . 

T.ABEL 6 

PEMBALIKAN POLA KATA KV ATAU XlCV 

Bahasa Jawa Bahasa Walikan Bahasa Indonesia 

to teqot 'to' -

SU sequt • nama panggilan' 

ri reqit 'nama panggilan1 

nu nequt 'dong • 

sri sreqit • nama panggilan ' 

tri treqit •nama panggilan • 

ndi ndeqit 'mana? ' 

bri breqit ' nama panggilan ' 

sro '- sreaot •nama �n o-cri lan • 

Sumber : Data primer basil wawancara. 
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Dari tabel di atas dapat dilihat , babwa kata basil ba-
w 

likan dari pola kata KV atau KKV, adalah adanya penambahan 

fonem /el dan /q/ di antara fonem konsonan dan vokal , ser

ta penambahan bunyi k�nsona.n /t/ di akhir kata. Misalnya 

saja kata su , - yang berubah men j adi segut . 
-

Penambahan bunyi vokal /e/ selalu dilakukan terhadap 

kata basil balikan , yaitu apabila kata a salnya hanya .ter

diri dari satu suku kata , dan berawal dengan fonem konson

an . Sedangkan penambahan bunyi hambat glotal /q/ , selalu 

dilakukan , apabila kata basil balikan terdapat dua bunyi 

vokal yang terletak berurutan , dalam suku kata yang ber��

da.  Misalnya pada contob kata .fil! ' nama panggilan ' di a.tas , 

karena pada baeil balikannya diberi tambahan bunyi vokal 

/e/ · setelah konsonan , maka secara otomatis , kata asal yang 

pada mulanya banya terd iri dari satu suku kata , berubah 

menjadi dua suku kata • . Sedangkan bunyi /e/ ,  yang terdapat 

pada posisi suku kata pertama , terletak secara berurutan 

dengan vokal /u/ , yang pada kata balikannya terdapat pada 

posisi suku kata kedua . Sehingga di antara keduanya diberi 

tambaban bunyi bambat glotal /q/ . Penambaban konsonan /t/ 

di akbir kata basil ba.likan memang selalu dilakukan , apa

bila kata asal berakhir dengan bunyi vokal . 

Rumus di  atas tidak berlaku bagi imbuhan . Karena imbu

ban , misalnya 41 dalam kata dipateni ' dibunuh ' ,  tidak men

dapatkan prose s pembalikan . Kecuali apabila imbuhan yang 
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ada adalah bunyi nasal , seperti /m/ dalam kata mbacog ' me- . 

mbacok ' .  Kata d ipateni mi salnya , kalau di�alik akan beru

bah men jadi ditapeni , sedangkan kata mbacog , kalau dibalik 

akan berubah men jadi camboq . 

3 . 2 .  Kata Yang Berpola KVV atau KKVV 

Pola kata yang dimaksud adalah , apabila kata as al 

yang akan dibalik itu terdiri dari unsur-unsur : konsonan 

dan vokal rangkap , atau konsonan rangkap dan vokal rang

kap . Mi salnya pada kata-kata : tai ' kotoran ' , tau ' pernah ' , 

krai ' se jenis ketimun ' , dan lain-lain . Pola kata seperti 

di atas , proses pembalikannya dapat digambarkan dengan ru-

mus : KV 1 V2 qV 1 KV2t ,  atau K1 K2V 1V2 
qV 1 K1 K2V2t • .  Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada bebera

contoh perubahan pada tabel di bawah ini .  

TABEL 7 
PEMBALIKAN POLA KATA K'IV ATAU KlCVV 

Bahasa Jawa Bahasa Walikan Bahasa Indonesia 

tai qatit ' kotoran' 

tau qatut 'pernah' 

bau qabut 'bahu' 

krai qakrit •se jenis ketimun' 
' . t>re i a e nrit ·11bur' 

Sumber : Data primer basil wawancara . 

3 1  

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI BAHASA WALIKAN DI... MOCH. JALAL



Prose s perubahan yang terjadi dalam pembalikan bentuk 

kata yang berpola KVV atau KKVV , adalah adanya penambahan 

bunyi hambat glotal /q/ pada posisi  awal kata , pembalikan 

posisi vokal ke satu dengan konsonan sebelumnya , dan kemu

dian adalah penambahan konsonan hambat /t/ pada posisi 

akhir kata. 

Pele takan konsonan hambat glotal /q/ pada po sisi awal 

kata , memang selalu d ilakukan apabila kata basil pembalik

an berawal dengan fonem konsonan . Memang pada hakekatnya 

bunyi vokal dalam lidah orang Jawa {Bahasa Jawa) tidak da

pat berdiri sendiri tanpa d idahu�ui oleh konsonan ataupun 

bunyi pe luncur (misalnya /w/ atau /y/) , pada posisi awal 

kata atau awal suku kata . 

Pembalikan posisi vokal ke satu dengan konsonan sebe-

lumnya d ilakukan , mi salnya pada corttoh pembalikan tai ' ko

toran ' dan Ji!:!! ' se jenis  ketimun • ,  yang berubah dalam ka

ta walikan men jadi gat it dan gakrit . Pad a  kedua kata ter

sebut , vokal pertama /a/ , masing-masing diletakkan sebelwn 

konsonan /t/ dan /kr/ , yang pada posisi kata asalnya ber

ada sebelum posisi vokal-vokal yang bersangkutan . 

Se perti yang sudah dikatakan pada bagian sebelumnya, 

bahwa apabila kata asal berakhir dengan bunyi vokal , . maka 

pada kata basil balikan selalu d iberi tambahan konsonan 

hambat /t/ . Demikian juga yang terjadi pada proses pemba

likan kata yang berpola KVV atau KKVV ini .  
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3 . 3 .  Kata Yang Berpola KVK Atau KKVK 

Pola yang dimaksudkan adalah , apabila suatu kata yang 

akan dibalik terdiri dari unsur-uhsur: konsonan, vokal ,. 

konsonan , atau konsonan rangkap , vokal , dan konsonan . Mi

salnya saja yang terdapat dalam kata-kata :  ban ' ban/roda' , 

.!!!:.· • sayap • , dan kol • keong • • Apabila kata-kata yang akan 

dibalik mempunyai pola seperti di atas , maka proses pemba

likannya dapat digambarkan dengan rumus K1 VK2 
K1 eqVK2 , atau K1 K2VK3 K1 K?eqVK3 • Un�uk lebih 

jelasnya bisa dilihat pada tabel perubahan di bawah ini . 

TABEL 8 

PEMBALIKAN POLA KATA KVK ATAU KKVK 

:Bahasa Jawa Bahasa Walikan Bahasa Indonesia 

ban beqan ' ban/roda ' 

tas teqas ' tas ' 

lar leqar ' sayap' 

ko1 keq61 ' keong • 
• 

kran kreqan ' kran ' 

pron t>rea on ' nama nanggilan ' 

Sumber: Data primer hasil wawancara . 

Proses perubahannya pada dasarnya sama dengan perubah

an yang terjadi pada pola KV a�au KKV (iihat hal . 29 ) . Ha

nya saja dalam pola ini sebagai akhir . kata adalah konsonan 

kedua (KVK) , atau ketiga (KKVK) , a.tau tanpa tambahan /t/ .  
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3 .4 . Kata Yang Berpola KVKV Atau �KVK 

Pola yang dimaksud adalah , apabila suatu kata 
akan dibalik mempunyai unsur-unsur: konsonan , 

konsonan , vokal , atau konsonan , vokal , konsonan , 

yang 
vokal , 

vokal , 

dan konsonan . Misalnya saja yang terdapat dalam kata-kata:  

gaku ' saya • ,  ill 1 ini ' , � • untung ' ,  sapi ' sapi ' , pacol 

' cangkul ' ,  sikel ' kaki ' ,  dan lain-lain . Apabila kata-kata 

yang akan diproses mempunyai pola-pola seperti  di atas , 

maka perubahannya dapat digambarkan dengan rumus : K1V 1 K2V2 

Untuk lebih jelasnya , berikut akan diberikan masing-masing 

tabel prose s perubahannya . 

Bahasa Jawa 

qaku 
.; qape 

qo j o  

qi j o  

bati 

sapi 

kali 

gedi 

TABEL 9 

PE?-IBALIKAN POLA KATA KVKV 

Bahasa Walikan Bahasa Indonesia 

kaqut ' aku/saya ' 

paqet ' akan ' 

jo.qot • jangan • 

jiqot 'hi jau • 

tabit • untung/laba ' 

pasit ' sapi ' 

lakit ' sungai ' 

des:it ' besar ' 

Sumber : Data primer hasil wawancara . 
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TABEL 1 0  

PEMBALIKAN POLA KATA KVKVK 

Bahasa Jaw a Bahasa Walikan Bahasa Ind one sia 

cape l pacel ' topi petani ' 

pac61 cap61 ' cangkul ' 

bateq tabeq ' batik ' 

batoq taboq ' pempurung ' 

raboq bar6q ' pupuk ' 

S ikel kisel ' kaki ' 

taboo batoa • tem"Oelene: • 

Sumber:  Data primer hasil wawancara. 

Prose s perubahan yang dapat kita lihat dari kedua ta

bel d i  atas , terletak pada perubahan posisi konsonan per

tama dan konsonan kedua . Konsonan pertama menempati posisi 

konsonan kedua , dan sebaliknya konsonan kedua diletakkan 

pada posisi konsonan pertama . Misalnya yang terj adi dalam 

kata � ' sungai ' yang berubah men jadi lakit , atau sikel 

' kaki '  yang .berubah · menjadi kisel . · · 

Se lain perubahan di atas yang dapat kita lihat adalah , 

adanya penambahan konsonan hambat /t/ , yaitu apabila kata 

yang dibalik berakhir dengan bunyi vokal . Tetapi apabila 

kata yang akan dibalik berakhir dengan konsonan , dalam hal 

ini konsonan ket iga , maka konsonan ketiga itu ' juga 
akan di j adikan pada posisi  akhir katanya. 
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Sistem pembalikan posisi konsonan kedua menempati po

sisi konsonan pertama dan sebaliknya konsonan pertama. me

nempati posisi konsonan k edua , juga terdapat dalam aturan

aturan perubahan kata Bahasa Prokem yang ada di Kota Ja-
. .  

karta. Sistem seperti d i  atas sebagaimana yang sering di

jumpa 1 dalam p embentukan Bahasa Prokem di Ibu ·Xota Jakarta 

adalah penukaran kedua konsonan awal dari suatu kata ber

suku kata dua , ( 11 cabo " menjadi baco , 11bikin11 menjadi kibin 

dan seterusnya ) .  Terjad i juga vokal awal pindah pada bela

kang konsonan berikutnya , misalnya saja Habang " akan ber

ubah men jadi Hba ' ang " dan 11utang 11 akan berubah jadi · · •tu •-

ang11 . (lihat Rahardja dan Chambert-Loir, 1990 : 1 ;) .  Proses 

p erubahan vokal awal pindah pada belakang konsonan yang 

berikutnya ( lihat hal. 34 ) ,  terdapat penambahan bunyi glo

tal hambat /q/ atau hamzah / • /. Karena pada hakekatnya se-

tiap awal suku kata , terutama lidah orang Jawa, selalu di

awali dengan bunyi hambat glotal /q/. Jadi sebenarnya bu

nyi glotal itu sendiri yang bertukar tempat dengan konson

an awal yang terdapat pada suku kata kedua. 

Rupa-rupanya terdapat persamaan sistem perubahan anta

ra sistem balik Bahasa Prok em yang ada di Ibu Xota Jakarta 

dengan sistem Bahasa Walikan yang terdapat di �esa Kali

anyar , Bo jonegoro , yaitu yang terdapat pada proses peruba

han jenis kata yang terdir i unsur-unsur : · konsonan , vokal, 

konsonan, vokal ,  dan a tau berakhir konsonan. 
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da kata karce s ' karcis' , yang apabila dibalik akan berubah 

menjadi cark� s .  Perubahan posiai konsonannya yaitu , konso

nan /c/ menempat i po sisi kons onan /k/ , dan sebaliknya kon

sonan /k/ menempati posisi konsonan /c/. Selain itu , se

perti biasanya dilakukan penambahan konsonan /t/ t erhadap 

kata asal yang berakhir dengan bunyi vokal . Tetapi apabila 

berakhir dengan bunyi konsonan , maka konsonan itu sendiri 

(dalam rumus x4 ) ,  yang menempati po.sisi di akhir kata.  Mi-

salnya saj a  dalam dua contoh pembalikan di bawah ini . 

t a  korsi ' kursi' kalau d ibalik akan berubah men jadi 

Ka-

sor-
-

kit , sedangkan kata percis ' bola lam pu ke c il' , kalau diba

lik akan berubah men jadi cerpis . Bandingkan !onem yang ada 

pada posisi akhir kat a  masing-masing . 

3 . 5 . 2 . Bila Fonem Awal Pada Xonsonan Rangkap Bunyi Nasal , 

Dan Fone� Kedua Bunyi Hambat Bersuara 

Pola kata yang dimaksudkan oleh penulis , misalnya saja 

yang terdapat pada kata-kata: bend� ' jenis pisau ' , 

'lampu ' , pindo 'ulang ' ,  pindang ' ikan pindang • ,  

lampu 
, mundor 

' jalan ke belakang' , mendek 'berhent i ' ,  dan lain-lain . 

Bunyi nasal yang dimaksud adalah bunyi-bunyi : /n/ , /mJ 

/ny/ , /ng/ . Sedangkan bunyi hambat bersuara adalah bunyi

bunyi: /b/ ,  /d/ , /j/ , dan /g/ . Misalnya saj a  dalam kata 

bend6 , !onem awal v.okal rangkapnya adalah /n/ ,  yaitu bunyi 

nasal , dan fonem keduanya adalah /d/ (hambat bersuara) . 
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Untuk lebih lengkapnya tentang jenis konsonan yang berkai-

tan dalam pembahasan ini ,  berikut akan diberikan 

tabel yang memuat informasi tentang jenis kontoid .  

TABEL 12 

DENAH KONTOID 

sebuah 

LABIAL DENTAL PALATAL VELAR GLOTAL 

tansuara p t c k 

Ham bat q 

bersuara b d j Et. 

tansuara s h 

Geser 

bersuara Ji vh v 

Nasal m n nv ne: 

Lateral 1 

Ge tar r 

Sumber : Fonologi Bahasa Ja�a hasil pene li tian penulis . · 

Apabila euatu kata yang akan dibalik mempunyai pola 

KVKKV atau KVKKVK, dan fonem awal pada konsonan rangkapnya 

merupakan bunyi nasal yang diikuti oleh konsonan ham bat 

bersuara , maka prose s perubahannya dapat digambarkan deng-

baran bisa dilihat pada tabel perubahan di bawah ini . 
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TA.BEL 1 3  

.A.WAL XONSONAN RANGKAP BUNYI NASAL , DIIXUTI HAMB.AT BERSUARA 

Bahasa Jawa Bahasa Walikan Bahasa Indone sia 

qombo mboqot ' lebar ' 

qondo ndoqot • tangga • 

qambu mbaqut ' bau ' 
, nggaqot ' buat/untuk ' qanggo 

qember mbeqer ' ember • 

qanggar nggaqar • anggar ' 

qanggaq nggaqaq • sombong • 

bendo ndebot ' jenis pisau '  

lam be mbalet ' bibir ' 

lindu ndilut • gempa ' 

banv :i�r nvjaber ' banjir ' 

Sumber :  Data primer basil wawancara . 

Proses peruba.han yang dapat kita lihat adalah , pergan

t ian posisi konsonan awal kat a  dengan konsonan rangkap pa

da kata hasil balikannya, serta penambahan /t/ , bila kata 

asal berakhir dengan bunyi vokal . Misalnya saja yang ter

j adi dalam perubahan kata bendo mettjadi ndebot . Fonem kon

sonan awal kata /b/ saling menggantikan tempat dengan kon

sonan rangkap /nd/ yang ada d i  tengah kata.  Karena pada 

kata bendo berakhir dengan vokal /o/ , maka diberi tambahan 

konsonan /t/ . 
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3 . 5 . 3 . Apabila Fonem Awal Konsonan Rangkap Bunyi 

Dan Diikuti Konsonan Hambat Tak Bersuara . 

Nasal , 

Pola kata yang dimaksudkan oleh penulis , misalnya saja 

yang terdapat pada kata-kata :  bento ' gila ' , lampu ' lampu ' , 

Sampo ' shampo ' , sente ' se jenis talas ' ,  guntu ' gig! ' , �

k& ' nanti ' ,  gente ' akrab/cs ' ,  gantep ' berat ' ,  ountal • te-
. i 

lan ' , buntot ' ekor • , buntel ' bungkus ' , dan lain-lain • 

. Bunyi · nasal yang dimaksud adalah : /n/ ,  /ml , /ny/ , dan 

/ng/ . Se4angkan yang dimaksud dengan konsonan hambat tak 

bersuara adalah : /p/ ,  /t/ , /c/ , dan /k/ ( lihat denah kon

toid hal . 40 ) . 
Apabila fonem awal kata bukan konsonan hambat (kecuali 

hambat glotal /q/ ) , maka rumus pembalikannya dapat digam-

barkan dengan : K1V 1K2K;v2 x3v 1 K1V2t , atau 

K1V 1K2K3V2K4 K3V 1K1V2K4 • Apa.bila kita meli-

hat proses  perubahan me lalui rumus di atas , kiranya dapat 

dilihat adanya proses-prose s sebagai berikut ini .  Pertama , 

K1 diletakkan pada posisi K3 , dan sebaliknya K3 menempati 

posisi K1 • Kedua , terdapat proses penghilangan x2 . . .  :Ketiga, 

bila kata asal berakhir dengan ··vokal (V) , maka pada proses 

pembalikannya mendapatkan penambahan konsonan /t/ di akhir 

kata.  

Untuk lebih jelasnya , bagaimana bentuk perubahan pola 

kata seperti yang 1udllh d i jabarkan pada rumus d i  atas , da

pat dilihat pada tabel proses pembalikan di bawah ini . 
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TABEL 1 4 
PEMBALIKA.N POLA KATA KVKXV ATAU KVKKVK 

AWAL KONSONAN RANGKAP BUNYI NASAL , DIIKUT I  HAMBAT TANSUARA 

Bahasa Jawa Bahasa Walikan Bahasa Indonesia 

lampu palut ' lampu"' 

sente tea et ' se jenis talas ' 

mente temet ' jambu mente ' 

sangku kasut ' bakul nasi ' 

16nte toiet ' pelacur ' 

lamper peler ' tempat menyambal ' 
, , • tendang • sempa� pe sar 

santen taeen • s�tan ' 

lt!ngkong kelong '' kamar' 

quntu tuqut ' gig! ' 

qengko keqot ' nanti ' I 

qente teqet ' akrab/c s • 

qongko koqot ' angka ' 

qantep taqep ' berat ' 

quntel tuqal ' satu tali ' 

qenteq teqeq ' habis ' 

qemper peqer ' emper • 

qampas paqas ' ampas ' 

aun£kal kuoal ' asah ' 

Sumber : Data primer hasil wawancara . 

43 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI BAHASA WALIKAN DI... MOCH. JALAL



Proses yang terjadi , konsonan rangkap menempati posisi 

konsonan pertama , dan sebaliknya , konsonan pertama m�nem

pati posisi konsonan rangkap . Karena dalam kata hasil ba

likannya konsonan rangkap menempati posisi awal kat a ,  ·maka 

otomatis bunyi nasal di depan konsonan hambat tak bersuara 

akan menempati posisi awal kata . Sedangkan pada . struktur 

kata dalam Bahasa Jawa sendiri , bunyi nasal t idak pernah 

di depan konsonan hambat tak bersuara , pada posisi di awal 

kata , sehingga bunyi nasal di awal kata tersebut tidak di

baca (dihilangkan) .  Misalnya saja dalam pembalikan kata 

sempar ' tendang ' , menjadi p!sar. Karena konsonan rangkap 

/mp/ dalam proses pembalikannya menempati posisi aw�l ka

ta,  menggantikan posisi bunyi konsorian /s/ , dan sebaliknya 

konsonan /s/ menempati posisi konsonan rangkap /mp/ , maka 

bunyi n�sal /m/ pada konsonan rangkap /mp/ akan dih ilang� 

kan . Akhirnya /p/ bergeser menempati posisi awal kat a .  

Proses perubahan yang lain , sebagaimana biasanya , apa

bila akhir kata adalah !onem v�kal , maka akan diberi tam

bahan konson� /t/ . Misalnya kata lonte ' pelacur ' yang be

rubah menjadi tolet . 

Lain lagi apabila awal kata merupakan konsonan hambat , 

baik konsonan hambat bersuara , maupun konsonan hambat tak 

bersuara. Misalnya saja yang terdapat · dalam kata-kata be

rikut : bento • gila • , pinter ' panda! • ·, gantar • galah •, bun

tu ' buntu• ,  ganti • ganti ' ,  pentel ' puting' , dan lain-lain . 
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Proses perubahan pada bentuk kata sepert i  di atas , dapat 

pada basil balikan x2 akan menye suaikan dengan t it ik peng

ucapan K1 • Rumus di atas tidak berlaku , apabila konsonan 

pertama sama dengan · konsonan ketiga . 

TABEL 1 5  
PEMBALIKAN POLA KATA X:VKKV' ATAU KVKXVK 

AWAL KATA BUNYI HAMBAT , DAN DISERTAI OLEH 

AWAL KONSONAN R.ANGKAP BUNYI NASAL , DIIKUTI HAMBAT TANSUARA 

Bahasa Jawa 

tam par 

gantar 

pant e s  

kentol 
, panyceng 
.. panycen 

brinteq 
, , conto 

konyci 

banyci 

ban tu 

ken ti 

Bahasa Walikan 

pan tar 

t anggar 

tampes 

tengkol 

campeng 
... cam pen 

trimbeq 

t onyc6t 

congkit 

cambit 

tam but 

tenHkit 

Sumber: Data primer basil wawancara . 
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• tambang ' 

• galah ' 

• pantas ' 

' betis ' 

' pancing ' 

' memang ' 

' keriting ' 

• contoh ' 

' kunc i '  

' banci ' 

' bantu • 

' kecil  tua. • 
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Perubahan yang dapat kita lihat adalah ,  konsonan kesa

tu menempati posisi konsonan ketiga , dan sebal·iknya , kon

s onan ketiga menempat i posisi konsonan ke satu . Sementara 

itu konsonan kedua tetap pada posisinya , tetapi mengalami 

proses penyesuaian satu t itik artikulasi yang sama dengan 

k onsonan ke satu , yang pada kata hasil balikan berada di 

belakangnya . Misalnya saja pada pembalikan kata pante s me-

njadi tampe s .  Konsonan /t/ <13>  dan konsonan /p/ (X1 ) ,  sa

ling ditukar posisinya .  Karena akhirnya konsonan /p/ me

nempati posisi setelah konsonan nasal dental /n/ , sedang

kan /p/ sendiri merupakan bunyi hambat labial , maka konso

nan nasal dental /n/ ( K2 ) ,  akan menye suaikan menj adi bu

nyi labial juga . Sehingga nasal dental /n/ berubah menjadi 

nasal labial /m/ . Seperti biasa , terdapat penambahan kon

s onan /t/ , apabila kata yang akan dibalik berakhir dengan· 

bunyi vokal . 

Apabila konsonan awal kata sama dengan konsonan keti

ga,  misalnya saja yang terdapat dalam kata-kata: tantang 

' tantang • ,  kongkon • suruh ' , kungkom ' berendam ' , dan lain

lain , maka proses pembalikannya dipisahkan menjadi  dua ba

gian . Sehingga struktur kata di atas tidak dianggap lagi 

berpola KVKKV atau KVKKVK, tetapi dianggap KV atau KVK di

ulang dua kali . Misalnya saja kata kungkom ' berendam' . Ka

tersebut akan dibagi menjadi kung dan k6m,  sehingga rumus 

pembalikannya akan menurut pola KV atau KVX (lihat halaman 
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29 dan 33 ) . Untuk leb ih jelasnya bisa d ilihat pada 

pembalikan di bawah ini .  

!r.ABEL 16 
PEMBALIXAK POLA KATA XVXXV AT.AU KVKKVX 

tabel 

BILA XONSONAN PERTAMA SAMA DENGAN KONSONAN XETIGA 

Bahasa Jawa Bahasa Walikan Bahasa Indonesia 

tantang teqanteqang • tantang ' 

kongkon keqongkeqon ' suruh ' 

kungk6m kequngkeqom ' berendam' 

pimpen peqimpeqen ' pimpin ' 

pempeng peqempeqeng ' di pergiat • 
, , ' selagi 1 pumpong pequmpeqong 

tun ton tequnteqc5n • tuntun ' 

ton ton te qonteqon .' lihat ' 

c inyceng ceqinyceqeng ' tinggikan • 

cenycang ceqenyceqang ' ikat ' 

tanteng teqanteqeng 'ukur/timbang • 

tenteng teqenteqeng ' tenteng ' 

tan t o  teqanteqot ' nama orang ' 

t an  t i  teqanteqit ' nama orang ' 

kingkeng keqingkeqeng ' ke ong kecil ' 
. 

kungkong , kequngkeqong ' sekap' 

ton t one- teoonteo one- ' kentoniran ' 

Sumber: Data primer hasil wawancara . 

47 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI BAHASA WALIKAN DI... MOCH. JALAL



3 . 5 . 4 .  Apabila Fonem Kedua Konsonan Rangkap Merupakan Bu

ny i Lateral Atau Getar 

Yang dimaksud bunyi lateral adalah konsonan /1/ , se

dangkan bunyi getar adalah konsonan /r/ . Misalnya saja po

la yang terdapat dalam kata-kata :  gagrom ' rindang ' ,  qabri 
, I 

' ABRI ' ,  dan goblok ' bodoh ' . Prose s pembalikannya dapat di-
• .  

gam�arkan dengan rumus : K1V1 K2�v2 K2K3V1K1V2t ,  

atau K1V1X2�V2K4 K2�V1K1V2K4 • Untuk lebih j e

lasnya bisa dilihat pada tabel perubahan berikut in! . 

TABEla 1 7  
PEMBALIKAN POLA KATA KVXKV ATAU KVKXVK 

FONEM KEDUA KONSONAN RANGKAP , BUNYI LATERAL ATAU GETAR 
. 

BahaEJa Jawa Bahasa Walikan Bahasa Indonesia . 
lif grom graqom ' rindang ' 

�abri braqit ' ABRI ' 

goblok boglok ' bodoh ' 

dublek bludek • tuli ' 

teploq pletoq ' lampu teplok ' 

kanri nrakit ' kacan2 kanri ' 

Sumber: Data .primer basil wawancara. 

Konsonan rangkap dalam pola kata di atas , bisa diang

gap sebagai satu konsonan saja , sehingga proses perubahan

nya sama dengan pola KVXV atau KVKVK .( lihat hal . 34) .  
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Perubahan yang terjadi adalah diletakkannya konsonan 

pertama pada posisi  konsonan ketiga , dan sebaliknya konso

nan ketiga diletakkan pada posisi  konsonan pertama . Misal

nya sa ja yang terjad i  pada proses pembalikan kata graji 
I 

yang berubah men jadi jragit . Dapat kita l ihat , bahwa anta-

ra konsonan pertama /g/ dan konsonan ket iga /j/  saling tu

kar posisi .  Perubahan yang lain , seperti biasanya adalah 

car� · �enambahan konsonan /t/ , apabila akhir kata adalah 

fonem vokal . 

Lain halnya apabila konsonan rangkap tersebut , diawali 

dengan bunyi nasal , misalnya saja yang terdapat pada kata

kata : ndari ' bilang ' , ngguyu • tertawa • ,  ngguri • be lakang • ,  

atau juga bila fonem kedua pada konsonan rangkap merupakan 

bunyi laretal atau getar , sementara itu , konsonan ketiga 

merupakan bunyi lateral atau getar pula . misalnya saj a  pa

da kata-kata : plare s ' penglaris ' ,  blarag 1 daun kelapa •· ,  

dan yang lain-lain . Prose s perubahan dalam pola kata ben

t uk ini dapat digambarkan dengan rumus perubahan : K 1K2V1 K3 
v2 --��---.. 

K3V1K1 K2V2K4 . 
Perubahan yang terjadi adalah perge seran x3 menempati 

posisi K1 K2 ,  dan sebaliknya , X1 K2 menempati posisi K3 • Un-

tuk lebih jelasnya , tentang bagaimana gambaran perubahan

nya , bisa dilihat pada tabel 1 8 di bawah , yang akan membe

rikan beberapa contoh proses pembalikan . 
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TABEL 1 9  

PEMBALIXAN POLA · XATA XKVKV ATAU KXVKVK 

FONEM AVAL KONSONAN RANGXAP, BUNYI NASAL , 

ATAU K2 DAN �SAMA-SAMA BUNYI LATERAL ATAU GETAR 

Bahasa Jawa Bahasa Walikan Bahasa Indone sia 

ndari randit ' beritahu ' 

ngguyu yunggut • tertawa ' 

ngguri runggit ' belakang • 

nd6nyo nyondot ' dunia ' 

pleret replet ' nama kue • 

k1e1et ieklet • racun tembakau • 

plares raples • penglaris '  

blaraa rablao 1 daun kelana • 

Sumber :  Data primer hasil wawancara . 

Saleh satu contoh misalnya , pada proses pembalikan ka

ta nggµyu ' tertawa • ,  yang berubah menjadi kata walikan Z!!

nggut . Fonem /y/ yang pada kata asalnya menempat i posisi 
I . 

� saling berpindah tempat dengan konsonan rangkap . /ngg/ , 

atau po sisi kata asal x1x2 • Sehingga konsonan /y/ yang se

mula berada di tengah kata , berpindah tempat pada posisi 

awal kata. Sebaliknya konsonan rangkap /ngg/ yang semula 

berada pada posisi awal kata , pada kata walikannya dile

takkan di tengah kata.  Perubahan yang lain , adalah penamba

han /t/ ,  bila kata asal berakhir fonem vokal . 
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3 . 7 .  Kata Yang Berpola KKVKKV Atau KKVKKVK 

Pola yang dimaksudkan oleh penuli s adalah , apab ila su

atu kata terdiri dari unsur-unsur: konsonan rangkap , vo-

kal , konsonan rangkap , dan vokal , atau konsonan rangkap , 

vokal , konsonan rangkap , vokal , dan konsonan . Misalnya ea-

j a  yang terdapat dalam kata-kata :  ndoprog ' bersimpuh ' , 

plind e s  • gilas • ,  ndable k ' bebal ' , jrint61 • nasi gaple k ' , 

blondo ' minyak ke lapa• , srendo • gerinda ' dan lain-lain . 

Sebagaimana kata yang berpola KVKKV atau KVKKVK , pem

balikan kata-kata yang berpola KKVKKV atau KKVKKVK juga 

mengalami variasi dalam pembalikan , yaitu tergantung · pada 

j enis konsonan yang terdapat pada konsonan rangkap yang 

d ikandungnya . 

3 . 7 . 1 . Bila x1 Nasal. x4 Lateral/Getar , Atau x1 Nasal x3 
Nasal Diikuti x4 Hambat Bersuara 

Pola yang dimaksud , misalnya saja yang terdapat dalam 

kata-kata : ndablek ' bebal ' , dan mbendo l  ' menon j o l ' . Dalam 

rumus pembalikannya , konsonan rangkap yang berada di awal 

kata , bisa dianggap hanya terdiri dari satu konsonan saja .  

Rumus pembalikannya bisa dilihat pada sub bab 3 . 5 . 2 .  dan 

3 . 5 . 4 .  (lihat hal . 39 dan 48) . Untuk lebih bisa memberikan 

gambaran , di bawah ini akan diberikan tabel pembalikan ka

t a ,  yang memuat beberapa pro se s pembalikan kata-kata dalam 

lam pola kata yang dimaksud . 
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!f ABEL 20 

PEMBALIXAN POLA WA llY� ATAU KKVKKVK 

BILA K1 NASAL , x4 LATERAL/GETAR, 

ATAU K1 NASAL K; NASAL DIIKUTI K4 HAMBAT BERSUARA 

Bahasa Jawa Baha sa Walikan Bahasa Indonesia 

ndablek blandek 1 bebal 1 

nggondoq ndonggo q ' kesal ' 

mbondo ndombot • pakai biaya • 

ndopro q prondo q ' bersimpuh ' 

mbendol ndembol 1 benj ol'  

n&!&!endon&Z nden1Z1Zon2 1 meDIZ&!endon&Z 1 

Su.mber :  Data primer hasil wawancara. 

3 . 7 . 2. Bila x1 clan x3 Nasal, x4 Hambat Tak Bersuara 
. . 

Pola yang dimaksud misalnya s a j a  yang terdapat dalam 

kata-kata : mbontot ' berbekal makanan • , mbento 1 pura-pura 

gila ' , mbantu • membantu • , dan lain-lain. Pada rumus pem

balikannya , konsonan rangkap yang berada di awal kata bi

sa dianggap hanya terdiri dari satu konsonan saja.  Rumus 

pembalikannya bisa disamakan dengan pola kata I� atau 

KVKKVK, yang konsonan rangkap di tengah katanya mempunyai 

ciri sama , yaitu yang . terdapa t dalam sub bab 3 . 5 . 3. (11-

hat hal. 42) . Untuk lebih j elasnya bisa dilihat pada ta-

bel pembalikan di halaman berikut. 
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!f.A.BEL 2 1 

PEMBALIKAN POLA li!l!A KKVKKV ATAU IXVKXVK 

B!LA x1 DAN x3 NASAL , x:4 HAMllA.!? li.X BERSU.AR.A. 

. 

Bahasa Jawa Bahasa Walikan Bahas a  Indonesia 

mb ongko q kombo q • menali ' 

mbento tembot • pura-pura gila ' 

mbantu tam but • membantu • 

ngganti tanggit 1 mengg�nt1 1 

ndongker konder 1 mengais 1 

nvjant6r tanyjor • mentz&Z:an tun&Z: • 

Sumber : Data primer hasil wawancara. 

3 . 7 .3. Bila x2 Bunyi Lateral/Getar , Dan x3 Nas al Diikuti 

x4 Hambat BeJCSuara 

Pola kata yang dimaksud , misalnya saja yang terdapat 

dalam kata-kata : blondo • minyak kelapa • , plonco • semangka 

muda ' , srandal ' sandal ' ,  dan lain-lain. Pada Prosos pem

balikannya , konsonan rangkap yang berada pada posisi te

ngah kata dapat dianggap hanya seb�gai satu kons onan sa-

3 a. Adapun rumus pembalikannya bisa kita s amakan d�ngan 

rumus pembalikan yang t erdapat pada pola �at� KKVKV a tau 

XKVXVX, bila koneonan kedua pada koneonan rangkap merupa

kan bunyi lateral atau getar ( lihat hal . 49) . Untuk lebih 

j elasnya bisa dilihat pads tabel 22 berikut . 
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TAJ3EL 22 

PEMBALIXA.N POLA KATA XKVXKV ATAU XXVKKVK 

it2 LATERAL/GETAR, DAN it3 NASAL DIIKUTI x4 HAMBAT BERSUAB.J. 

Bahasa Java Bahasa Walikan · Bahasa Indonesia 

blondo ndlobot • minyak kelapa • 

. blendong ndlebong • tangk1 1 

srandal ndrasal • sandal•  

n 1 burun 

Sumber : Data primer hasil wawancara . 

3. 7. 4. Bila Xi dan x4 Sama-Sama Bunyi Lateral atau Getar 

Pola kata yang dimaksud oleh penulis , mis alnya s a � a  

yang terdapat dalam kata-kata : slabrok • celana komprang • ,  

blutru • nama sayur • , dan plagrog • cabang• . Kata-kata ter

s ebut , pada prose s  pembalikannya sama dengan pola kata 

XVXV atau KVKVK. Hal !tu disebabkan karena kons onan rang

kap yang berada pada posisi awal dan tengah kata , masing-

masing hanya dianggap s ebagai satu konsonan s a j a .  Rumua 

pembalikan pada kata-kata yang berpola seperti yang dija

barkan pada bagian atas , biaa dilihat pada sub bab 3. 4. 

( lihat hal. 34). Untuk bisa lebih memberikan gambaran ,  di 

bawah 1n1 akan diberikan tabel proses pembalikan beberapa 

kata dari pola KKVKKV atau KKVKKVK , yang mempunyai cir1-

cir1 s eperti yang sudah di jelaskan. Perhatikanlah bagai

mana proses perubahan yang terj adi. 
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TABEL 23 

PEMBALIIUN POLA KATA KKVXKV ATAU XKVKKVX 

BILA x2 DAN x:4 SAMA-SAMA BUNYI LATERAL ATAU GETAR 

Bahasa Jawa Bahasa Walikan Bahasa Indonesia 

s labrok braslok • ce lana komprang • 

blutru trublut • nama s ayur • 

triplek p11trek • triplek ' 

mlotro a tromloo • encer ' 

Sumber : Data primer has il wawancara. 

3. 7. 5 .  Bila x:1 Bukan Bunyi Hambat , � Bunyi Lateral/Ge tar , 

x3 Nasal , Diikuti x4 Hambat Tak Bersuara 

Pola kata yang dimaksud oleh penulis adalah , beberapa 

j enis kata seperti yang terdapat pada kata-kata berik.ut: 

mluntu • melintir • , nglempoh 1 bersimpuh• , ngrampok • meram

pok ' , mlinteng 1 mengetepil 1 ,  slenting 1 bau tiba-tiba ' ,  dan 

lain-lain.  Kata-kata yang m$mpunyai bentuk seperti di atas 

pada proses pembalikannya bisa dianggap sebagai pola JOCVICV ' 

atau XXVKVK, dengan ketentuan x3 merupakan f onem kedua pa

da kons onan rangkap pada posisi tengah kata , karena fonem 

awalnya dihilangkan. Ru.mus pembalikannya bisa dilihat pada 

s ub bab :; . 6.  ( lihat hal.  49) .  Untuk lebih j elasnya berikut 

akan diberikan tabel proses pembalikan beberapa contoh ka

ta yang dimaksud. 
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TABEL 24 
PEMBALIKAN POLA KATA KKVKKV ATAU JOCVllVX 

BILA K1 BUXAJI BUNYI HAMBA� , K2 BUBY I  LA�ERAL/GEliR, 

x3 HAS�, DIIKUTI x4 HA.MBA!!? TAK BERSUARA 

Bahasa Jawa Bahasa Walikan Bahasa Indonesia 

.sl.enting tlesing 1 bau tiba-tiba • 
, srimpong pris ong 1 jegal 1 

mlinteng tlimeng ' mengetepil 1 

ngrampok prangok 1 merampok • 

mluntu tlwnut 1 melintir 1  

Sumber : Data primer has 11 wawancara. 

3 . 7. 6 .  Bila K1 Bunyi Hambat ,  K2 Bunyi Lateral/Getar, dan 

x3 Bunyi Nasal , Diikuti x4 Hambat !J?ansuara 

Pola kata yang dimaksudkan penulis adalah , beberapa 

j enis kata aeperti yang terdapat pada kata-kata berikut : 

pl.inter • pelintir • ,  plonyco • semangka muda • , klinYCf 1 ke
linci • ,  brinteg ' keriting • , dan lain-lain. Proses perubah-

an kata yang mempunyai pol.a seperti di atas , dapat digam-

tatan, pada kata hasil balikannya x3 akan menyesuaikan j a

di satu titik artikulasi yang s ama dengan x1 yang terdapat 

di bel.akangnya . Perhatikan tabel. 25 Berikut l 
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TABEL 25 

PEMBALIKAN POLA. XAli KKVKKV A.TAU KKVKX.VX 

BILA· K1 BUNYI HA.MB.AT , x2 BUNYI LATERAL/GETAR , 

DAN x3 BUNYI NASAL , DIIKUTI K4 HAMBAT TASSO.A.RA 

Bahasa Java Bahasa Walikan Bahasa Indonesia 

. plinter tlimper ' pelintir • 

plonyccS clompot • semangka muda • 

prenyco crempot 1 j arang- j arang • 
klinyci clingkit ' kelinci•  

glint er tlingger • gelintir ' 

brungki krumbit � akar bambu• 
brinte q trimbeq 1 keriting • 

Sum.ber: Data primer basil wawancara . 

Pros es perubahan yang terjadi adalah , K1 dan x4 saling 
berpindah tempat. Karena posisi x4 dimasuki oleh x1 , maka 

x3 yang a da di depannya menyesuaikan diri dengan titik ar

tikul.as i  x1 ters ebut . Mi salnya s a j a  pada pembalikan kata 
brinteg yang berubah ·menjadi trimbeq. Dapat kita lihat po

s isi /b/ dan /t/ saling bertukar tempat .  Karena akhirnya 
pada has il balikan, nasal dental /n/ berada di depan bunyi 
hambat labial (b/ , maka s e cara otomatis menyesuaikan diri 
menjadi nasal labial , yaitu /m/ . Proses lain a dalah penam
bahan kons onan /t/ , bila kata asal berakhir dengan bunyi 
vokal. Misalnya s a j a  klinyci menj adi clinskit. 
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3 . a. �ila Buny i Lateral /1/ Ata� Getar /r/ Mengikuti Kon-

sonan Rangkap 

Pola kata yang dimaksudkan oleh penulis adalah ; apabi

la dalam suatu kata yang mempunyai konsonan rangkap, masih 

diikuti oleh bunyi lateral /1/ atau bunyi getar /r/ . T idak 

per�uli dalam posisi . awal kata maupun tengah kata . Misal

nya saja yang terdapat pada kata-kata :  nggrendo 'mengge

rin�a ' ,  nyj lungop ' tersungkur ' ,  ganyjlok • terjun ' , dan la-
' t I 

in-lain · Rumus perubahannya sama dengan apabila sebelu• 

bunyi lateral atau getar , hanya terdapat satu konsonan sa

ja .  Jadi bisa disesuaikan dengan rumus pola-pola sebelum

nya .  Berikut ini akan diberikan beberapa contoh . 

TABEL 26 

PEf1,BALIKAN POLA KATA T IGA KONSONAN RANGKAP 

Bahasa Jawa Bahasa Walikan Bahasa Indonesia 

qt;tny jlok ny j laqok • terjun '  

nggrendo ndrenggot ' menggerinda ' 

qamblas mblaqas ' amblas ' 

mbrangkang . krambang ' merangkak ' 

mblodeng dlombeng • tanpa baju'  

gondrong nd�ogong •_gondrong ' 

mblantong tlambong ' panjang ' 

mblandone: dlambon1r • curi kavu • 

Sumber :  Data primer hasil wawancara.  
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3.9. Apabila Konsonan Awal Dan Tengah Kata Sama 

Pola kata di atas , misalnya saja yang terdapat pada 

kata-kata :  babi ' babi ' ,  lali ' lupa ' , kuku ' kuku ' , �an la-
- - -

in-lain . Pola kata seperti di atas dalam pembalikannya di

pisahkan menjadi dua bagian , yaitu tiap suku kata . misal

nya pada kata .l!!! dipisahkan men jadi bentuk � dan .!! ke

mud ian masing-masing baru dibalik . Dengan demikian , rumus 

pembalikannya bisa dilihat pada pola KV atau KVK, juga KXV 

atau XXVX , yang · berlaku bag! tiap-tiap sµku katanya . Per� 

hatikan tabel di bawah ini . 

TABEL 27 

POLA. PEMBALIKAN BILA KONSONAN AWAL DAN TENGAH SAMA 

Bahasa Jawa Bahasa Walikan Bahasa Ind onesia 

dadu deqadequt ' dadu ' 
, , 

geqogeqot go go • car! ikan ' 

babon beqabeqon ' induk ' 

b labak bleqabeqak ' pa.pan ' 

krakal kreqakeqal ' bajak '  

bub or be qubeqor ' bubur ' 

lali le qaleqit ' lupa ' 

babras beqabreqas •·1uka ' 

krokot kreqokeqot ' gigit ' 

kuku keoukeout ·· kuku ' 

Sumber : Data primer basil wawancara . 
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3 . 1 0 .  Imbuhan Tidak Mengalami Proses Pembalikan 

Imbuhan selalu d ibaca tetap (tidak d ibalik) , kecuali 

imbuhan yang berasal dari bunyi nasal . Misalnya saja /n/ 

dalam kata nd6nyo ' dunia ' ,  /m/ dalam kata mbabat ' memba

bat ' , /ny/ dalam kata �jambret ' men jambrat ' ,  dan /ng/ di 

dalam kata .n,ggento ' merampok ' .  Imbuhan .nasal di atas te

tap mengalami prose s perubahan sebagaimana ketentuan yang 

berlaku . Tetapi selain imbuhan nasal di atas , tidak pernah 

diubah dalam kata walikannya . Mi salnya sa ja /di /  dalam ka

ta £.!pangan ' dimakan ' , /ni/ dalam mate!!! ' membunuh ' ,  dan 

/ne/ dalam mata.!!! ' matanya • .  Juga /1/,  /e/ , d� beberapa 

lmbuhan yang lain .• Perhatikan beberapa contoh di" bawah . 

TABEL 28 

PEMB.ALIKAN IMBUHA.N 

- gaq6s tam�ni tipiqe wobot 

(agos mateni pitiq' bowo) 

. 'Agua membunuh ayamnya Bowo • 

- mblakine gaqos diwuseqi rakot daqiqe 

( klambine agos disuweqi karo adiqe) 

' ba ju Agua dirobeki sama adiknya ' 
, tamanem cipek teqot yipet 

( matanem picek to piye ) 

' matamu buta atau ba�aimana? ' 

Sumber : Data primer basil wawancara . 
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Imbuhan yang mengalami proses pembalikan yang laiD 
1alah, konfik ,  yang d ibalikkan awalannya saj a, maksudnya 

akhiran dalam suatu konfik juga d ibaca tetap. Misalnya sa

ja yang terdapat dalam kata pakanan ' makanan' , yang diba

l i k  men jadi kapanan. 

Mengenai masalah imbuhan ini , harus dikembalikan pada 

prinsip umum yang terdapat dalam proses pembalikan , yaitu 

y ang diproses hanya terbatas pada dua suku kata utama. Ja

d i, d i  luar suku kata utama tersebut tidak d ibalik. Peng

h itungan suku kata dilakukan dari depan, kecuali pada kata 

yang mengandung awalan. Perhatikan beberapa contoh ini. 

Bahasa Jawa 

panglip6r 

gra j i nan 

saq it iq 

, separo 

rany j ine 

tasem 
, 

tase 

kanggone 

saduo i 

TABEL 29 

PEMBALIKAN IMBUHAN 

Bah asa Walikan 
, 

,pangpilor 

j raginan 

saqt i qiq 
, 

serapot 
, 

ny j ari ne 

teqasem 

teqas,! (tanpa /t ) 
, 

nggakone 

dasuo i 

Sumber: Data primer hasi l  wawancara. 
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Bahasa Indonesia 

• pengl i  pur ' 

• gerga j ian.' 

' sedikit ' 

' separo • 

' mestinya • 

• tas kamu' 

• tasnya ' 

' untuk/gunanya ' 

• tendanHi ' 
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Apabila akibat proses penambahan imbuhan , suatu kata 

terdiri lebih dari dua suku kata , biasanya akan · dilakukan 

p�mbagian menjadi dua , yang masing-masing bagian akan di

balik menurut ketentuan rumus pola yang berlaku , atau yang 

lain , hanya dipilih satu bagian utama , sementara di luar 

bagian utama !tu tidak d ilakukan proses pembalikan . Misal

nya saja yang terdapat dalam proses pembalikan kata per

nggaweyan , yang dibalik menjadi peger wanggeyan . Pada kata 

pernggawean di atas , d ibagi men j adi dua bagian yaitu per 
, 

dan nggaweyan , baru kemudian , masing-masing bagian d ibalik 

menurut pola yang berlaku . Lain halnya yang terjadi dalam 

proses pembalikan kata sagenage men jadi sagnegage.  Dalam 

bentuk ini yang dibalik hanya genag ' enak ' saj a ,  sementara 

yang lain dibaca biasa . Perhatikan beberapa contoh di ba

wah ini . 

Bahasa Jawa 
, pernggawey an 

, , saqenaqe 

saqitiqe 

paribasane 

nari2'awe 

T.ABEL 30 

PEMBALIK.AN IMBUHAN 

Bahasa Walikan 
, peqerwanggeyan 

, , saqneqa�e 

saqt iqiqe 

rapitsabane 

ranitwatzet 
. .  

Sumber : Data primer basil wawancara . 
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' pekerjaan ' 

' seenaknya • 

• sediki tnya ? • 

' peribahasanya • 

' kenentinaan ' 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI BAHASA WALIKAN DI... MOCH. JALAL



3 . 1 1 .  Xelonggaran Sistem 
Pada dasarnya tidak ada aturan yang mengikat terhadap 

rumus-rumus pembalikan pada tiap-tiap tipe kata sebagaimana 

yang sudah dijelaskan pada bagian terdahulu . Juga aturan

aturan pembalikan pada semua tipe . kata yang telah. dija

b�rkan , bukan merupakan suatu harga mat! yang harus secara 

baku dilaksanakan . Hal itu mengingat ; bahwa sifat dasar su

atu bahasa adalah arbitrer/manasuka . Sedangkan Bahasa Wali

kan sendiri , yang lahir dari aturan-aturan pembalikan suatu 

kata, tentunya juga mempunyai sifat kearbitreran terhadap 

aturan-aturan pembalikannya , balk !tu secara umum pada ma

syarakat bahasa , maupun secara perseorangan , terhadap ma

s ing-masing anggota masyarakat bahasa . Hal itu terbukti da

ri adanya beberapa penutur , yang membuat pembalikan di luar 

ketentuan , dan kurang se suai dengan aturan-aturan \J!i.lum , ba

ik itu secara sengaja,  maupun secara tidak sengaja.  

Ada beberapa penutur yang dengan sengaja membuat pola 

perubahan lain , yang tidak sesuai dengan pola-pola pembali

kan yang lazim dilakukan terhadap beberapa kata. Sebagai 

salah satu contoh misalnya , pada kata &!9. •'t idakt , yang bi

la menurut pada aturan umum pembalikan , seharusnya akan be

rubah men jadi gegag· . Tetapi mereka banyak yang hanya meru

bah dengan �. yang dalam aturan pembalikan tidak pernah 

terjadi . 
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F aktor yang lain adalah a danya beberapa penutur yang 

dengan s eenaknya melakukan pembalikan kata s ecara asal
asalan. S e dangkan aturan pembalikan yang mereka pakai itu, 

I 
seringkali masih kurang sesuai dengan aturan-aturan umwi , 

yang sudah menjadi konvensi dari sebagian besar masyarakat 

bahasa . F aktor ini biasanya dipengaruhi oleh kurang mahir , 

atau kunang memahaminya mereka t erhadap aturan-aturan pem

balikan yang lazim digunakan. Misalnya kata tuku · ·;1;.• beli' , 
. 

kalau dibalik menurut aturan yang sudah umum akan berubah. 

menjadi kutut . !etapi mereka hanya merubahnya menjadi kata 
kutu. Contoh yang lain misalnya pada kata ndablek yang ha

nya dibalik menjadi bladek. Padahal kalau menurut kaidah 

umum pembalikan, akan berubah menjadi blandek. 

Dalam kenyataannya , hal-hal seperti di atas tidak per

nah diperhatikan o leh mereka . Sedangkan di lain pihak para 

pers ona ( yang dia j ak b icara) s endiri , akan bertindak se�a

ra aktif untuk berusaha mengerti apa yang dimaksudkan oleh 

para partis ipan (pembicara ) .  Tampaknya ada :j&atu prins ip 

yang dipentingkan oleh mereka , yaitu · apapun atau model pe

mbalikan yang bagaimanapun tidak menjadi masalah, asalkan 
hasil pembalikan ters ebut biea diraba-raba ( dimengerti apa 

yang men jadi maksud dari pembalikan itu) . Yang penting me
reka yang dia j ak bicara masih �isa mengerti . Rupanya !ak
tor konvens i sangat berperan dalam hal ini, yaitu antara 

partisipan dan pers onanya. 
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3 . 1 2 .  Perkembangan Bahasa 
Seperti sudah dikatakan pada bagian terdahulu bahwa 

suatu ciri dari bahasa manusia yang membedakannya dengan 

bahasa yang lain , yaitu sifat dinami s .  Dinamis yang dimak

sud adalah berubah dan berkembang tergantung kepada masya

rakat bahasa yang memilikinya . Begitu juga dengan yang ter

j ad i  pada Bahasa Walikan yang terdapat di Desa Kalianyar, 

Xecamatan Kapas , Xabupaten Bo j onegoro . 

Pada awal permulaannya , perilaku berbahasa Bahasa Wali

kan di De sa Xalianyar , tidak mengadakan pembalikan pada se

t iap kata ujaran .  Pada saat !tu yang d ibalik hanya terbatas 

pada kata-kata tertentu saja , terutama kata-kata benda yang 

banyak be rhubungan dengan kehidupan mereka sehari-hari . Mi

salnya kat a-kata :  paoo 1 •· cangkul' , ear6 ng ' . sarung' , se�dah 

' se peda' , aret ' sabit1 , dan lain-lain . Sehingga pada waktu 

!tu yang ada be lum bisa dikatakan sebagai Bahasa · Walikan , 

t etapi adalah beberapa kata-kata sand i .  Sedangkan mengenai 

e istem pembalikan , pada dasarnya sudah seperti sebagaimana 

yang ada aekarang , terutama menyangkut prinsip-prinsip pada 

t iap-t iap tipe kata. Hanya saja pada waktu itu belum ada 

ke se pakatan penambahan !onem /t/ , apabila kata yang dibalik 

berakhir dengan !onem vokal . Misalnya pada kata klambi yang · 

hanya d ibalik dengan mblaki. Sedangkan untuk saat sekarang 

ini , seharusnya akan berubah men jad i  mblakit . Hingga pada · 

akhirnya , kata-kata yang d ibalik berkembcing semakin luas , 
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y akni menyangkut semua kata. Bahkan sampai nam� orang pun 

mendapatkan proses pemba11kan juga. 

Untuk saat sekarang ini , selain sistem pembalikannya 

seperti yang sudah di jabarkan pada maeing-masing t ipe kata 

pada bagian terdahulu , rupanya juga ada kecenderungan un

tuk menyingkat lagi kata yang sudah dibalik . Sehingga akan 

men jadi auatu kata yang benar-benar asing bagi siapa saja 

yang belum pernah mengetahuinya . Hal itu biasanya terjadi , 

apabila yang sedang berkomunikasi , masing-masing sudah ma

hir dalam Berbahasa Walikan . Misalnya saja kata kuwe ' ka� 

mu • , yang tidak lagi d ibalik menjadi wuket , melainkan cu

kup disingkat dengan � saja . Apabila dalam bentuk kali

mat , misalnya : kuwe ape nondi ' kamu mau ke mana • tidak di

balik utuh men jadi wuket paget ndonit , tetapi cukup dengan 

wuk paget ndon • 

. Selain beberapa hal d i  atas , rupanya juga terdapat be

berapa kata-kata khusus yang dibentuk t idak · berdasarkan 

rumus pembalikan yang berlaku , tetapi semata-mata karena 

berda sarkan pada ke sepakatan penutur . Tetapi ada sebagian 

yang mempunyai kemiripan dalam bentuk unsur katanya . Teta

pi bagaimanapun juga , tetap menyalahi aturan yang sudah 

menjadi ke sepakatan mereka , dalam proses pembalikan kata . 

Kata-kata yang mere ka ciptakan di atas , menurut beberapa 

re sponden ,  dilatarbelakangi oleh kekawatiran mereka terha

dap kata hasil balikan yang masih mirip dengan kata asal-
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nya, dan dikawatirkan masih diketahui maksudnya oleh orang 

lain di luar masyarakat tutur mereka.  dapun kata-kata ba

ru yang mereka ciptakan tersebut , biasanya menyangku't be

berapa kata-kata yang dianggap cukup sensitif , dan sangat 

perlu untuk dirahasiakan . Misalnya saja pada beberapa kata 

ya.ng terdapat dalam · tabel di bawah ini .  

T.ABEL 31 

�A-KATA XHUSUS 

Bahasa Jawa Bahasa Walikan Bahasa Indone sia 

qiyo yeng/yemeng ' iya ' 
" wen/goq ' t idak ' qogaq 

pulisi silup ' polis! ' 

pak lurah kaprul ' pak lurah ' 

laki walit ' kawin ' 

Sumber : Data primer basil wawancara. 

Begitulah bahasa " slang" yang terdapat di De sa Kalia

anyar , Kecamatan .Kapas , Kabupaten Bo jonegoro , yang fungsi 

utama bagi masyarakat tutur yang ada di sana adalah , seba

gai bahasa rahasia . Berkaitan dengan _ hal !tu , Hartman dan 

Stork , se perti yang dikutip Chaedar , berpendapat , 11 slang'* , 

merupakan variasi  u jaran dengan ciri-ciri : kosa kata baru , 

cepat berubah , dipakai kawula muda atau kelompok 

dan tidak diketahui pihak lain (Chaedar , 1 985:57 ) . 
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